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Sebelum terjadi krisis moneter yang melanda negara Indonesia, sebenarnyaindustri asuransi menunjukkan
perkembangan yang cukup menggembirakan, hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi premi asuransi yang
terus meningkat.

Sejak krisis moneter pertengahan Juli 1997 hingga saat ini (Juli 1999), kondisi perekonomian nasional masih
belum pulih, ditambah lagi dengan akibat kerusuhan 13-14 Mei 1998, perusahaan asuransi di perkirakan
harus membayar ganti kerugian kurang lebih Rp. 8 trilyun , yang harus ditanggung oleh perusahaan asuransi
dan reasurans, bailk loka maupun asing (Bisnis Indonesia 7 Juni 1998). Kerugian itu terdiri atas kerugian
fisik, gedung dan gangguan usaha. Bila perusahaan lokal harus menanggung 10% saja dari jumlah kerugian
tersebut, maka akan menanggung Rp. 800 milyar. Padahal menurut data Ditjen Lembaga Keuangan, jumlah
perusahaan asuransi kerugian di Indonesia mencapai 103 perusahaan, dimana hanya 51 yang memiliki

modal 10 milyar rupiah, sedangkan 52 perusahaan lainnya berkisar antara 3 milyar rupiah sampai dengan 9
milyar rupiah. Ini berarti banyak perusahaan akan gulung tikar akibat menanggung kerugian.

Selain ancaman kerugian yang dialami perusahaan asuransi kerugian, perusahaan asuransi jiwa banyak
dirundung masalah. Merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar menyebabkan banyak pemegang polis
dalam dollar yang membatalkan perjanjiannya dengan melakukan penarikan tunai. Pembatalan kontrak
sepihak ini tentu sangat memberatkan perusahaan. Dalam hat ini ada dua tipe pemegang polis yang
membatal kan perjanjiannya, yaitu mereka yang melakukan profit taking dan pemegang polls yang tidak
mampu membayar premi akibat melonjaknyanilai tukar dollar.

Perubahan besar yang mempengaruhi kehidupan masyarakat di seluruh dunia, terutama ditandai dengan
kemajuan ilmu dan tehnologi telah menimbulkan gejala globalisasi di berbagai bidang kehidupan. Arus
investasi, industri, tehnologi informasi dan individual consumers menjadi global (Ohmae, 1995). Globalisasi
merupakan proses yang tidak dapat dicegah dan pengaruhnya ternyata telah melanda perekonomian
Indonesia.
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